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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan rata-rata nilai
kepuasan dan minat belajar mahasiswa pada perkuliahan Kalkulus dengan model
pembelajaran tipe Number Head Together (NHT). Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain One Group Pretest Posttest. Data dianalisis menggunakan uji-t
berpasangan (Paired Sample t-Test). Subjek penelitian terdiri dari 42 mahasiswa Program
Studi Teknik Industri semester satu Tahun Akademik 2022-2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dari kuesioner kepuasan mahasiswa adalah
18,3810, sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 35,4524. Ini menunjukkan peningkatan
kepuasan mahasiswa setelah penerapan model NHT. Untuk minat belajar, rata-rata nilai
pretest adalah 20,1429, dan rata-rata nilai posttest adalah 35,6905, menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar .000,
yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan perbedaan signifikan antara nilai kepuasan dan
minat belajar pada data pretest dan posttest setelah penerapan model NHT.

Kata Kunci: kepuasan belajar, minat belajar, Number Head Together

Abstract: The aim of this research is to describe the differences in the average scores of
student satisfaction and interest in learning in Calculus lectures using the Number Head
Together (NHT) type learning model. This research uses an experimental method using One
Group Pretest Posttest Design. The data analysis used in this research is the paired t-test
(Paired Sample t-Test). The research subjects were 42 people, namely students of the
Industrial Engineering study program, semester one of the 2022-2023 Academic Year. The
research results showed that the average pretest score from the student satisfaction
questionnaire was 18.3810, while the average posttest score from the student satisfaction
questionnaire was 35.4524. This shows that the average posttest score for student
satisfaction is higher than the average pretest score for student satisfaction using the NHT
model in calculus lectures. Furthermore, the average pretest score from the student interest
in learning questionnaire was 20.1429. Meanwhile, the average posttest score resulting from
the student interest in learning questionnaire was 35.6905, this shows that the average
posttest score for student interest in learning was higher than the average pretest score for
student interest in learning using the NHT model in calculus lectures. Next is the data from
the analysis of pretest and posttest scores on student satisfaction and student interest learning
in calculus lectures using the NHT model using the Paired Sample T-Test showing a Sig
value. (2-tailed) is .000 < 0.05 so HO is rejected, which means that there is a significant
difference between satisfaction using the NHT model in pretest and posttest data.
Keywords: student satisfaction; interest to learn; Number Head Together
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peran yang sangat krusial dalam dinamika kehidupan suatu bangsa.
Kemajuan di bidang pendidikan mencerminkan perkembangan sebuah negara, sedangkan kemunduran
pendidikan dapat membawa bangsa pada keterbelakangan dan kemiskinan. Melalui pendidikan, potensi
yang dimiliki oleh individu dapat diidentifikasi, dieksplorasi, dan dikembangkan, sehingga
memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas dirinya. Secara ideal, pendidikan
seharusnya menjadi proses yang proaktif dalam mewujudkan masa depan bangsa yang sukses. Oleh
karena itu, proses pendidikan harus didukung oleh bimbingan, pengajaran, dan pelatihan yang tepat agar
setiap individu mampu menghadapi tantangan di masa depan (Suandewi & Citra Wibawa, 2017).
Pendidikan melibatkan berbagai disiplin ilmu yang saling terkait, salah satunya adalah matematika.
Sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika memiliki peran penting dalam mencapai
tujuan pendidikan, karena matematika sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain
maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan materi matematika oleh peserta didik
menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di dalam penataan nalar dan pengambilan
keputusan dalam era persaingan yang semakin kompetitif pada saat ini (Siagian, 2016)

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa menghadapi kesulitan
dalam memahami materi Kalkulus karena menganggap matematika adalah ilmu rumit yang melibatkan
banyak rumus. Selain itu, banyak mahasiswa merasa kurang menyukai pembelajaran matematika selama
di sekolah karena proses yang monoton dan membosankan. Pernyataan ini sejalan oleh (Utari et al.,
2019) yang menjelaskan bahwa yang menunjukkan bahwa banyak peserta didik menganggap
matematika sulit dan membosankan, yang berdampak pada rendahnya minat dan prestasi mereka.
Kepuasan dan minat belajar adalah aspek penting dalam pembelajaran, di mana kepuasan mencerminkan
penilaian positif terhadap pengalaman belajar (Indarti et al., 2021), dan minat belajar mendorong
keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Muliani & Arusman, 2022). Oleh karena itu, dosen perlu
berupaya meningkatkan kepuasan dan minat mahasiswa dalam mata kuliah Kalkulus agar proses
perkuliahan menjadi lebih efektif.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh dosen untuk meningkatkan kepuasan dan minat belajar
mahasiswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif, yang melibatkan kerja sama
antar peserta didik. Metode ini tidak hanya fokus pada kesuksesan individu tetapi juga membantu rekan
yang mengalami kesulitan dalam memahami matematika, serta menumbuhkan jiwa sosial (Ali, 2021).
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah Number Head Together, yang
memungkinkan peserta didik berbagi ide dan mempertimbangkan jawaban secara bersama (Astutik &
Wulandari, 2021). Model ini diharapkan meningkatkan partisipasi aktif dalam kelompok. Langkah-
langkah model Number Head Together (Firdaus, 2016) adalah Fase 1: Penomoran (Numbering) dimulai
dengan guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri dari 3 hingga 5 orang. Setiap
anggota kelompok diberikan nomor unik, sehingga setiap peserta didik memiliki nomor yang berbeda.
Fase 2: Mengajukan Pertanyaan (Questioning) melibatkan guru yang mengajukan pertanyaan kepada
seluruh peserta didik. Fase 3: Berpikir Bersama (Heads Together) mengharuskan peserta didik untuk
berdiskusi dalam kelompok mereka, menyatukan pendapat mengenai jawaban atas pertanyaan yang
diajukan, serta memastikan bahwa semua anggota kelompok memahami jawaban tim. Fase 4:
Pemberian Jawaban (Answering) melibatkan guru memanggil nomor tertentu dari peserta didik, dan
peserta didik yang nomornya dipanggil harus mengacungkan tangan serta memberikan jawaban di depan
kelas. Proses ini dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif peserta didik dan untuk menguji
pemahaman mereka secara individu.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Widiani, 2021) yaitu menganalisis tentang
penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) untuk meningkatkan pretasi belajar
peserta didik kelas V SD. Penelitian mengenai model pembelajaran Number Head Together (NHT) juga
dilakukan oleh (Novelensia et al., 2021) yang meneliti tentang model pemebalajaran Number Head
Together (NHT) pada pembelajaran Fisika. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
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adalah pada penelitian ini meneliti tentang kepuasan dan minat belajar mahasiswa pada mata kuliah
Kalkulus menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT). Pada penelitian ini
indikator kepuasan yang digunakan adalah easy of use, format, accuracy dan user satisfication
(Simaremare & Juniadi, 2020). Sedangkan indikator minat belajar peserta didik yang digunakan yaitu
perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan peserta didik (Slameto, 2010). Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan hasil pretest dan posttest kepuasan
dan minat belajar mahasiswa pada perkuliahan Kalkulus menggunakan model pembelajaran Number
Head Together (NHT). Sehingga diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kepuasan dan minat
belajar mahasiswa pada perkuliahan Kalkulus.
Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest Posttest.
Subjek penelitian terdiri dari 42 mahasiswa semester 1 Program Studi Teknik Industri di Institut
Teknologi Batam pada tahun ajaran 2023-2024. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah kuesioner (Pretest-Posttest) yang berfokus pada kepuasan dan minat belajar
mahasiswa. Penilaian kuesioner terdiri dari 4 kategori penilaian menurut (Jabnabillah & Reza, 2022)
yang dijelaskan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Poin Skala Kepuasan dan Minat Belajar Mahasiswa

Skala Poin
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Adapun desain penelitian ini dapat dilihat berdasarkan ilustrasi dibawah ini.

0, X0,

dengan keterangan sebagai berikut:

0,: Pretest (pemberian kuesioner sebelum treatment)
X : Treatment / perlakuan yang berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
0,: Posttest (pemberian kuesioner setelah treatment)

Pretest (O1) dilakukan sebelum peneliti memberikan perlakuan (treatment) kepada mahasiswa.
Perlakuan (X) diberikan setelah peneliti memperoleh data awal dari kuesioner pretest. Perlakuan ini
berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together, yang dilaksanakan
sesuai dengan tahapan-tahapan yang dijelaskan dalam sintaks model pembelajaran tersebut. Setelah
perlakuan diberikan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan posttest (O,).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (Paired Sample t-Test) untuk
mengevaluasi pengaruh perlakuan tertentu pada sampel yang sama dalam dua periode berbeda (Susilo
et al., 2018). Hasil dari perlakuan ini menghasilkan dua jenis data, yaitu data pretest dan data posttest.
Semua pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% menggunakan program SPSS 26 for
Windows. Adapun hipotesis pada penelitian ini untuk kepuasan mahasiswa adalah sebagai berikut:

HO : tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepuasan menggunakan model NHT pada data pretest
dan posttest

H1 : ada perbedaan yang signifikan antara kepuasan menggunakan model NHT pada data pretest dan
posttest
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Sedangkan hipotesis untuk minat belajar mahasiswa adalah sebagai berikut.

HO : tidak ada perbedaan yang signifikan antara minat belajar menggunakan model NHT pada data
pretest dan posttest
H? : ada perbedaan yang signifikan antara minat belajar menggunakan model NHT pada data pretest
dan posttest

Adapun dasar pengambilan keputusan pada kedua hipotesis di atas adalah:

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan dan minat
belajar menggunakan model NHT pada data pretest dan posttest.

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan dan
minat belajar menggunakan model NHT pada data pretest dan posttest.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Bagian ini membahas pelaksanaan penelitian, hasil dan pembahasan. Adapun pada pelaksanaan
penelitian ini dimulai dengan pemberian kuesioner pretest tentang kepuasan dan minat belajar pada
perkuliahan Kalkulus menggunakan model pembelajaran NHT kepada mahasiswa, kemudian
mahasiswa mengisi kusioner tersebut. Setelah kuesioner diisi maka langkah berikutnya adalah
penerapan model pembelajaran NHT kepada mahasiswa. Adapun fasenya adalah sebagai berikut.

Fase 1 Penomoran (Numbering):
Pada fase ini dosen membagi mahasiswa ke dalam kelompok yang berjumlah 3-4 orang dan kepada
setiap anggota kelompok diberi nomor sehingga setiap mahasiswa memiliki nomor yang berbeda.

Fase 2 Mengajukan Pertanyaan (Questoining):
Dosen mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa berdasarkan nomor yang didapatkan masing — masing
mahasiswa.

Fase 3 Berfikir Bersama (Heads Together):

Mahasiswa mencoba menjawab pertanyaan dari dosen dan menyatukan jawaban mereka dari setiap
pertanyaan serta meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. Adapun pada
kegiatan ini dijelaskan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Mahasiswa Bekerjasama Menjawab Pertanyaan Dosen
Fase 4 Pemberian Jawaban (Answering)
Dosen memanggil satu nomor tertentu, kemudian mahasiswa yang nomornya dipanggil mengacungkan
tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan dari dosen, kemudian jawaban ditempelkan di atas
sebuah karton, pada fase ini semua anggota berkewajiban menjawab satu pertanyaan dari dosen. Lebih
lanjut kegiatan ini dijelaskan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Masing — Masing Mahasiswa Dalam Satu Kelompok

Setelah selesai menjawab pertanyaan dari dosen, kemudian dosen memberikan kuesioner posttest
kepuasan dan minat belajar mahasiswa menggunakan model NHT. Setelah kuesioner diisi kemudian
data diolah dan dianalisis. Adapun uraian mengenai hal ini akan dikemukakan melalui tabel rata — rata
hasil pretest dan posttest kepuasan dan minat belajar mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus
menggunakan model NHT yang dijelaskan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata - Rata Hasil Pretest dan Posttest Kepuasan dan Minat Belajar Mahasiswa

Rata — rata Hasil PreTest Rata — rata Hasil PostTest
Kepuasan 18.3810 35.4524
Minat Belajar 20.1429 35.6905

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest dari kuesioner kepuasan mahasiswa adalah
18,3810. Setelah penerapan intervensi, nilai rata-rata posttest untuk kepuasan mahasiswa meningkat
menjadi 35,4524. Selanjutnya, untuk minat belajar mahasiswa, nilai rata-rata pretest dari kuesioner
adalah 20,1429, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 35,6905. Perbandingan antara nilai
pretest dan posttest ini dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 3 yang menyajikan data grafik untuk
memvisualisasikan perubahan nilai kepuasan dan minat belajar mahasiswa.

Grafik Rata-rata Pretest dan Posttest
Kepuasan dan Minat Belajar Mahasiswa

40 35.4524 35.6905
30
20
0
Kepuasan Minat Belajar
M Rata —rata Hasil PreTest M Rata - rata Hasil PostTest

Gambar 3. Grafik Rata — rata Pretest dan Posttest Kepuasan dan Minat Belajar Mahasiswa

Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata posttest kepuasan mahasiswa mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest kepuasan mahasiswa.
Peningkatan serupa juga terjadi pada minat belajar mahasiswa, di mana nilai rata-rata posttest minat
belajar mahasiswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest minat belajar mahasiswa.
Selanjutnya, data hasil analisis yang membandingkan nilai pretest dan posttest untuk kepuasan
mahasiswa dalam perkuliahan Kalkulus menggunakan model Number Head Together (NHT) akan
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disajikan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Uji Paired Sample T-Test, dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut. Tabel tersebut menyajikan hasil analisis statistik yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Tabel 3. Hasil Output SPSS Menggunakan Uji Paired Sampel T-Test Pada Kepuasan Mahasiswa

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Fair 1 FRETEST- FOSTTEST -17.07143 5.93622 91588 -18.92128 -15.22157 -18.637 41 \ .ooo

Pada Tabel 3 di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar .000 < 0.05 sehingga HO ditolak
yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kepuasan menggunakan model NHT pada data
pretest dan posttest. Selanjutnya adalah data hasil analisis nilai pretest dan posttest minat belajar
mahasiswa pada perkuliahan Kalkulus menggunakan model NHT dengan menggunakan Uji Paired
Sampel T-Test yang dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Output SPSS Menggunakan Uji Paired Sampel T-Test Pada Minat Belajar Mahasiswa

Paired Samples Test

Faired Diffzrences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
Fair1 FRETEST- POSTTEST -15.54762 7.34582 1.13348 -17.83674 -13.25850 -13717 41 \ .0oo

Pembahasan

Menurut (Aureza & Ardin, 2021) pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan akan
mengakibatkan peserta didik merasakan kepuasan dalam proses belajarnya. (Safak, 2021) Tingkat
kepuasan peserta didik terhadap proses pembelajaran di kelas terindikasi ketika harapan peserta didik
dapat terpenuhi atau mungkin terlampaui. Pernyataan tersebut diperkuat oleh (Sitorus et al., 2023)
ukuran kepuasan peserta didik merupakan elemen inti dari perencanaan penilaian institusional secara
komperhensif dan pelayanan sebagai suatu penilaian kebutuhan yang bersifat formal serta penilaian
kepuasan peserta didik dapat membentuk strategi dan taktik suatu institusi untuk melakukan perbaikan
secara cepat dengan cara mengembangkan rencana dan prioritas kegiatan pendidikan dan juga dapat
membantu sekolah untuk mengetahui harapan-harapan peserta didik terhadap semua aspek pelayanan
yang diberikan.

(Desak Nyoman Budiningsih et al., 2022) mengemukakan bahwa variasi dalam model
pembelajaran dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi pelajaran. Dengan
memperkenalkan berbagai metode, peserta didik menjadi lebih penasaran tentang nomor yang akan
mereka pilih untuk menjawab soal, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka dalam belajar.
Temuan ini sejalan dengan (Rajab et al., 2018) yang menekankan bahwa penerapan model pembelajaran
yang sesuai berpotensi melibatkan peserta didik secara lebih aktif. Model pembelajaran yang efektif
dapat merangsang keterlibatan peserta didik secara mental, fisik dan sosial, sehingga menumbuhkan
minat mereka sepanjang proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
bervariasi tidak hanya mempengaruhi motivasi internal peserta didik tetapi juga berkontribusi pada
keterlibatan mereka dalam semua aspek pembelajaran.

Adapun pada model pembelajaran NHT memiliki beberapa keunggulan yaitu: (1) Peserta didik
menjadi bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompoknya. (2) Peserta didik menjadi berani
untuk mengajukan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. (3) Peserta didik lebih fokus belajar
dan diskusi. (4) Melatih keterampilan peserta didik dalam bekerja sama memecahkan suatu masalah dan
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menguasai pelajaran (Putri et al., 2023). Pembelajaran dengan model (NHT) dirancang untuk
mendorong terciptanya kolaborasi efektif antar peserta didik, dimana setiap anggota kelompok memiliki
peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Setiap peserta didik didorong untuk aktif
berpartisipasi, sehingga seluruh anggota kelompok berkontribusi secara optimal. Selain itu, model ini
juga memperkuat hubungan kerja sama antara guru dan peserta didik, di mana guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing dan mendukung peserta didik dalam mencapai pemahaman yang lebih baik
(Pendy & Mbagho, 2021). Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan akan merasakan kepuasan
lebih dalam proses belajar, terutama dalam mata pelajaran matematika, yang sering dianggap sulit.
Kepuasan ini akan berperan dalam meningkatkan minat belajar mereka, sehingga peserta didik lebih
termotivasi untuk disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan lebih perhatian terhadap
instruksi guru. Akhirnya, dengan meningkatnya minat dan disiplin belajar, hasil belajar peserta didik
diharapkan akan mengalami peningkatan yang signifikan.

Kesimpulan

Nilai rata-rata pretest dari kuesioner kepuasan mahasiswa tercatat sebesar 18,3810. Setelah
penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam perkuliahan Kalkulus, nilai rata-
rata posttest meningkat signifikan menjadi 35,4524. Ini menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa
terhadap perkuliahan Kalkulus mengalami peningkatan setelah penerapan model NHT. Selain itu, nilai
rata-rata pretest dari kuesioner minat belajar mahasiswa adalah 20,1429, yang kemudian meningkat
menjadi 35,6905 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa minat belajar mahasiswa
terhadap Kalkulus juga meningkat setelah menggunakan model NHT. Berdasarkan hasil analisis
statistik menggunakan Uji Paired Sample t-Test, ditemukan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak, menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest baik dalam hal kepuasan maupun minat belajar mahasiswa
setelah penerapan model NHT. Hasil ini menegaskan efektivitas model NHT dalam meningkatkan
kepuasan dan minat belajar mahasiswa dalam mata kuliah Kalkulus.
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